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ABSTRAK 
Ponorogo dengan segala keunikannya mempunyai sebuah kesenian yang 
terkenal yaitu Reyog Ponorogo. Dalam perkembanganya, Reyog Ponorogo 
mengalami paradigma yang membuat bentuk pertunjukkan Reyog Ponorogo 
menjadi beberapa versi, penelitian ini fokus kepada pertunjukkan Reyog dengan 
versi obyogan dan versi festival karena kedua versi inilah yang paling sering 
dipentaskan dimasyarkat. Adanya beberapa versi inilah,pemeran atau penari, 
instrumen pengiring,cerita atau mitos, kostum yang sama tetapi dalam model 
pertunjukkan yang berbeda.Reyog dengan format festival lebih modern dengan 
semangat kompetisi memenangkan piala presiden RI, sedangkan reyog obyogan 
penuh dengan rasa kekeluargaan, solidaritas dan komunikasi yang penuh dengan 
makna-makna yang tersembunyi dan tidak langsung. Bentuk dari cara 
berkomunikasi inilah yang kemudian menjadi gaya komunikasi seseorang atau 
komunikasi dalam kelompok masyarakat bahasa menjadi berbeda. Penelitian ini 
berlandaskan teori high/low culture context dari Edward Hall yang membedakan 
penyampaian informasi dalam sebuah kebudayaan dan dipengaruhi oleh konteks 
yang melingkupinya. Metode penelitian dalam penelitian gaya komunikasi 
pertunjukkan Reyog Ponorogo ini menggunakan kualitaitf, dengan teknik 
pengumpulan data meliputi, observasi partisipan dan wawancara. Berdasarkan 
perspektif high/low culture context, gaya komunikasi dalam pertunjukkan Reyog 
Ponorogo dalam versi obyogan masuk dalam kategori high culture context dengan 
ciri-ciri harmoni dengan alam, kesadaran diri menjadi bagian komunitas, 
penyampaian pesan secara tidak langsung dan sikap kekeluargaan. Sebaliknya 
dengan pertunjukkan Reyog Ponorogo dalam format festival masuk dalam kategori 
low culture context dengan model penyampaian pesan langsung dan jelas, aturan 
yang tertulis, sikap kompetitif, serta orientasi terhadap masa depan yang jelas dan 
sistematis.    
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Abstract.Ponorogo with all its uniqueness have a famous art that is a Reyog 
Ponorogo. On its development, Reyog Ponorogo experiencing a paradigm that 
makes the different  form of Reyog Ponorogo performance  into two versions, 
namely; Reyog obyogan and Reyog festival. Dancers, instrument accompaniment, 
stories or myths, costume almost the same but it has different shows. Reyog with 
festival concepts are likely more modern than Obyogan form. Festival concept filled 
by the spirit to win the game and to get the president trophy, while reyog obyogan 
occupied with a sense of kindship, solidarity, and it has hidden and indirect 
meaning of communication. This forms and the way how to communicate became 
the style of the communication within these group. This study is based on the theory 
of high / low culture context of Edward Hall differentiates the delivery of 
information in a culture and is influenced by the surrounding context. Research 
Method that used in these style of Reyog Ponorogo communication show is using 
participant observation and in-depth interviews. The results of this study about 
communication styles in the Reyog Ponorogo show indicates that obyogan version 
belong with  the category of high culture context with the characteristics of 
harmony with nature, self-awareness becomes part of the community, delivering a 
message indirectly and fraternal. In Contrary with Obyogan, Reog Ponorogo 
Performance that set up in a festival format included in the category of low context 
culture with the message delivery model direct and clear, written rules, a 
competitive attitude and orientation towards the future is clear and systematic.  
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